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BAB III 

METODE DAN RENCANA PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode adalah suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh gambaran 

dari rencana untuk  terlaksananya suatu tindakan.
26

 Dalam hal ini metode yang 

digunakan untuk penelitian di atas adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

classroom action research). Menurut Kusnandar, PTK adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, 

mengamati dan merefleksikan tindakan melalui beberapa siklus secara kolaboratif 

dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu proses 

pembelajaran di kelasnya.
27

 

Keunggulan PTK dibandingkan peelitian lainnya adalah : 1) Para guru 

atau dosen tidak harus meninggalkan tempat kerjanya. 2) Para guru atau dosen 

dapat merasakan hasil atau tindakan yang telah direncanakan. 3) Perlakuan 

(treatment) tersebut dalam kegiatan pembelajaran mereka. 
28

 

  Penelitian ini menggunakan system kolaborasi, dimana guru menjadi mitra 

kerja peneliti. Masing-masing memusatkan perhatiannya pada aspek-aspek 

                                                             
26 Muhammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (bandung : CV. Wacana Prima, 2007), 158 
27 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 46 
28 Djunaidi, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN-Malang Press, 2008),2 
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Penelitian Tindakan Kelas yang sesuai dengan keahliannya. Guru di sini bertindak 

sebagai praktisi pembelajaran, sedangkan peneliti bertindak sebagai perancang dan 

pengamat kritis.
29

 

 

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian 

     1. Setting Penelitian 

         a. Tempat Penelitian 

                  Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelas IB MI Darul 

Ulum Medaeng, Waru, Sidoarjo yang beralamat di jalan Letjen Sutoyo 

No. 127 Medaeng, Waru, Sidoarjo. 

b. Waktu Penelitian 

          Waktu Penelitian adalah waktu yang diperlukan peneliti selama 

kegiatan penelitian. Waktu yang digunakan untuk penelitian adalah pada 

bulan September sampai Oktober semester ganjil tahun pelajaran 

2014/2015. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik 

Madrasah, karena PTK memerlukan bebearapa siklus yang membutuhkan 

proses belajar mengajar yang efektif. 

c. Siklus PTK 

                                                             
29 Muhammad Asrori, Penelitian, 158 
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         Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan melalui dua siklus 

untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam operasi penjumlahan 

dan pengurangan dengan menggunakan peraga sedotan. Setiap siklus 

dilaksanakan mengikuti prosedur perencanaan (planning), tindakan 

(action), pengamatan (observation) dan refleksi (reflection) dengan 

menggunakan model Hopkins. 

2. Karakteristik Subjek Penelitian 

 Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas IB MI Darul Ulum 

Medaeng Waru Sidoarjo, yang berjumlah 25 siswa, 12 siswa laki-laki dan 

13 siswa perempuan. Karakteristik siswa kelas IB sangat beragam, baik 

dari segi sifat maupun tingkat kemampuan intelegensinya. Dengan 

kondisi ekonomi siswa kelas menengah ke bawah. Pemilihan kelas ini 

dilakukan dengan pertimbangan bahwa hasil belajar siswanya perlu 

ditingkatkan. 

 

C. Variabel yang diselidiki 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah penggunaan peraga 

sedotan untuk meningkatkan hasil belajar operasi penjumlahan dan pengurangan 

siswa kelas IB. Disamping variabel tersebut, masih ada variabel yang lain, yaitu: 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

 
 

1.    Variabel input  : Siswa kelas IB MI Darul Ulum Medaeng 

2. Variabel Proses : Penggunaan Peraga sedotan 

3. Variabel output : Peningkatan hasil belajar siswa 

 

D. Rencana Tindakan 

Pada Penelitian Tndakan Kelas ini, peneliti menggunakan desain model 

Hopkins. Hal dikarenakan model Hopkins adalah desain model yang mudah 

dipahami dan dilaksanakan untuk Penelitian Tindakan Kelas yang akan dirancang 

dan dilaksanakan untuk memperbaiki atau mengatasi permasalahan yang ada.
30

 

Secara sederhana, prinsip pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut Hopkins 

dilaksanakan berupa proses pengkajian beradur yang terdiri dari empat (4) tahap, 

dapat digambarkan dengan diagram alur berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
30 Djunaidi, Penelitian Tindakan Kelas, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 68 
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Plan      

 

Reflective 

 

Action / Observation 

                                                                                           Revised Plan 

Reflective 

 

 Action / Observation 

                                                                                 Revised Plan 

 Reflective  

 

Action / Observation 

 

Gambar 3.1 

Spiral Penelitian Tindakan Kelas (Hopkins, 1992) 
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Berdasarkan gambar tersebut, penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu : 

1. Perencanaan 

2. Pelaksanaan 

3. Observasi 

4. Refleksi 

1) Siklus I 

     Langkah-langkah dalam siklus I terdiri dari: 

a. Perencanaan 

    Pada tahap perencanaan siklus I diawali dengan refleksi dan analisis 

bersama antara peneliti dan guru terhadap hasil belajar siswa, 

mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan mencari alternatif 

pemecahan masalah. Dari hasil tersebut di atas peneliti melakukan hal-hal 

sebagai berikut : 

1) Menyusun RPP siklus I yang difokuskan pada perencanaan langkah-

langkah perbaikan atau skenario tindakan yang diharapkan dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Dalam rencana 

perbaikan pembelajaran ini peneliti menggunakan peraga sedotan. 
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2) Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) yang akan digunakan 

oleh siswa pada proses pembelajaran. 

3) Menyiapkan peraga sedotan yang digunakan untuk operasi penjumlahan 

dan pengurangan 

4) Menyiapkan instrument penelitian yang terdiri dari : 

a) Lembar pengamatan guru selama melaksanakan pembelajaran. 

b) Lembar tes akhir pembelajaran untuk siswa. 

5) Merencanakan kriteria keberhasilan perbaikan pembelajaran ditetapkan 

apabila 80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 75. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan siklus I peneliti dibantu oleh guru 

(kolaborator) melaksanakan scenario pembelajaran seperti yang telah 

direncanakan di dalam RPP yaitu sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan motivasi siswa. 

2) Guru memberikan penjelasan apa yang harus dilakukan siswa. 

3) Memulai kegiatan pembelajaran, yaitu 

a) Guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan dengan 

menggunakan peraga sedotan. 

b) Guru membagi siswa menjadi lima kelompok, 

c) Guru meminta masing-masing kelompok untuk ereksperimen dengan 

menggunakan peraga sedotan, sesuai dengan soal yang diberikan 

dalam lembar kerja. 
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d) Masing-masing kelompok mengumpulkan hasil  eksperimennya. 

4) Melakukan evaluasi berupa tes akhir 

c. Pengamatan / observasi 

Pada tahap ini peneliti bersama guru (kolaborator) melakukan 

pengumpulan data  proses dan hasil belajar, untuk selanjutnya diolah, 

dianalisis dan diinterpretasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah : 

1) Tes evaluasi akhir pembelajaran 

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 

melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan sebagai patokan untuk 

mengukur keterampilan siswa dan ketuntasan belajar siswa dalam 

menguasi materi. Instrumen ini diuat oleh peneliti kemudian 

dikonsultasikan kepada guru yang bersangkutan. Tes evaluasi digunakan 

untuk memperoleh data kemampuan siswa setelah proses pembelajaran. 

Tes ini dilakukan diakhir pembelaajaran. 

2) Lembar pengamatan saat pembelajaran 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menggunakan peraga sedotan dalam melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan. Lembar pengamatan ini diisi oleh peneliti dan guru, 

dilaksanakan saat pembelajaran berlangsung. 

 

d)  Refleksi 
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  Hasil yang didapatkan dalam proses observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Dari analisis tersebut, tim peneliti melakukan refleksi diri 

apakah kemampuan  melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan 

siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan peraga sedotan pada 

siswa kelas IB semester ganjil di MI Darul Ulum Medaeng? Apabila 

setelah dianalisis, batas lulus siswa belum mencapai KKM, maka pe  

neliti melanjutkan pada siklus berikutnya. 

 

2)  Siklus II 

Langkah-langkah dalam siklus II terdiri dari : 

a. Perencanaan 

 Pada tahap perencanaan siklus II diawali dengan refleksi dan 

analisis bersama antara peneliti dan guru terhadap hasil elajar siswa, 

mengidentifikasi masalah, menganalisa masalah dan mencari 

alternative pemecahan masalah. 

 Dari hasil di atas tersebut peneliti melakukan hal-hal sebagai 

berikut : 

1) Menyusun Rencana Perbaikan Pembelajaran (RPP) siklus II 

dengan memperhatikan kekurangan yang terjadi pada perbaikan 

siklus I. 

2) Menyiapkan bahan ajar, lembar kerja siswa (LKS) yang akan 

digunakan oleh siswapada proses pembelajaran. 
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3) Menyiapkan peraga sedotan yang digunakan untuk melakukan 

operasi penjumlahan da pengurangan. 

4) Menyiapkan instrument penelitian, yaitu : 

a) Lembar pengamatan guru selama melaksanakan pembelajaran 

b) Lembar tes akhir pembelajaran 

5) Merencanaakan criteria keberhasilan perbaikan pembelajaran. 

Dalam penelitian ini keberhasilan pembelajaran ditetapkan apabila 

80% siswa mencapai ketuntasan belajar dengan nilai minimal 75. 

b. Pelaksanaan 

 Pada tahap pelaksanaan siklus II peneliti dibantu oleh guru 

(kolaborator) melaksanakan scenario pembelajaran seperti yang telah 

direncanakan di dalam RPP yaitu sebagai berikut : 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 

2) Guru memberikan penjelasan apa yang harus dilakukan siswa. 

3) Memulai kegiatan pembelajaran, yaitu :  

a. Guru menjelaskan materi penjumlahan dan pengurangan 

dengan menggunakan peraga sedotan. 

b. Guru membagi siswa menjadi lima kelompok, Guru meminta 

masing-masing kelompok untuk ereksperimen dengan 

menggunakan peraga sedotan, sesuai dengan soal yang 

diberikan dalam lembar kerja. 
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c. Masing-masing kelompok mengumpulkan hasil  

eksperimennya. 

4) Melakukan evaluasi berupa tes akhir. 

 

c. Pengamatan / observasi 

 Pada tahap ini peneliti dan guru melakukan pengamatan 

terhadap aktivitas pemelajaran dengan menggunakan peraga sedotan 

seperti pada siklus sebelumnya. 

d. Refleksi 

 Hasil yang didapatkan dalam proses observasi dikumpulkan 

serta dianalisis. Dari analisis tersebut, tim peneliti melakukan refleksi 

diri apakah kemampuan siswa dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan peraga sedotan pada siswa kelas IB semester ganjil di 

MI darul Ulum Medaeng? Apabila nilai siswa sudah mencapai batas 

KKM, maka indakan cukup ilaksanakan pada siklus II. 

 

E. Sumber Data dan Cara Pengumpulannya 

    1. Sumber Data 

        Sumber data dalam penelitian ini addalah sebagai berikut :  

 a. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dalam menerapkan peraga   

sedotan. 
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a. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam menerapkan peraga 

sedotan 

b. Hasil tes akhir siswa pada setiap akhir siklus. 

 

2.  Teknik Pengumpulan Data 

     a. Tes tertulis (data hasil belajar siswa) 

Tes adalah eperangkat rangsangan yag diberikan kepada 

seseorang dengan maksud untuk mendaapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor angka. Dalam penelitian ini jenis tes 

yang digunakan adalah tes tertulis yang berupa sejumlah pertanyaan 

yang diajukan secara tertulis tentang aspek-aspek yang ingin diketahui 

keadaannya dari jawaban yang diberikan secara tertulis juga.
31

 Tes ini 

digunakan untuk mengumpulka data tentang kemampuan siswa dalam 

menentukan hasil dari operasi penjumlahan dan pengurangan, mengukur 

keberhasilan siswa dan daya serap terhadap materi yang telah 

disampaikan. Tes dilakukan pada setiap akhir siklus dan dibuat dalam 

bentuk essay dengan pertimbangan akan lebih mudah melihat 

perkembangan kemampuan melakukan penjumlahan dan pengurangan 

oleh siswa lewat hasil ujian. 

                                                             
31  Ibid, 28 
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  Instrumen yang digunakan adalah butir-butir soal essay 

sebanyak 10 butir soal dengan bobot nilai perbutir adalah 10.    

b. Observasi  

    Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pen gamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadap keadaanperilaku objek sasaran. Dalam penelitian ini 

pengamatan dilakukan dalam rangka mengamati aktivitas siswa dalam 

menggunakan peraga sedotan dan aktivitas guru dalam menerapkan 

peraga sedotan pada pembelajaran. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar observasi. 

    Lembar pengamatan ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang aktivitas siswa dalam mengoperasikan peraga sedotan untuk 

menentukan hasil dari penjumlahan dan pengurangan suatu bilangan 

dan aktivitas guru dalam menerapkan peraga sedotan pada 

pembelajaran.  

c. Wawancara 

    Wawancara adalah proses Tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap 

muka mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau 
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keterangan-keterangan.
32

 Teknik wawancara ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang masalah-masalah dalam pembelajaran 

matematika materi operasi penjumlahan dan pengurangan. Teknik 

wawancara dalam penelitian ini menggunakan instrument panduan 

wawancara. 

c. Dokumentasi 

  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan 

mencatat data-data yang sudah ada.
33

 Teknik dokumentasi dalam 

penelitian ini meliputi jumlah siswa, daftar nilai siswa dalam materi 

penjumlahan dan pengurangan, dan foto-foto selama proses tindakan 

kelas berlangsung. 

3.   Instrumen Pengumpulan Data 

  Instrumen pengumpulan data merupakan serangkaian alat yang 

digunakan dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data yang 

diinginkan, sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan. 

Instrumen-instrumen yang dipakai, yaitu : 

a. Instrumen Lembar Observasi 

 

                                                             
32  Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), 83 
33  Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001),103 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi terhadap 

Aktivitas Guru dalam menggunakan Peraga Sedotan 

No 

Aspek yang diamati 

Nilai 

 1 2 3 4 

 Kegiatan Awal     

1 Guru menyiapkan siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran 

    

2 Guru memberikan motivasi dengan menyanyikan 

lagu 

    

3 Guru memberikan apersepsi     

4 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

kompetensi dasar yang akan dicapai 

    

5 Kegiatan Inti 

Guru menjelaskan materi penjumlahan dan 

pengurangan 

    

6 Guru mendemonstrasikan penggunaan peraga 

sedotan 

    

7 Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok     

8 Guru meminta masing-masing kelompok 

melakukan eksperimen 

    

9 Guru memberikan lemar kerja kepada masing-     



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 
 

masing kelompok 

10 Guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang 

materi yang telah dipelajari 

    

11 Guru memberikan latihan     

12 Kegiatan Akhir 

Guru meminta kepada siswa untuk menyimpulkan 

materi 

    

 

Keterangan : 

1= Sangat tidak baik (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak 

tepat waktu)  

2 = Tidak baik (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat waktu) 

3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu) 

4 = Sangat Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 

Tabel 3.2Kisi-kisi Lembar Observasi terhadap 

Aktivitas Siswa dalam Menggunakan Peraga Sedotan 

No Aspek yang diamati 

Nilai 

1 2 3 4 
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1 

Kegiatan Awal 

Siswa siap mengikuti proses pembelajaran 

    

2 Siswa menyanyikan lagu “Satu ditambah satu”     

3 Siswa menjawab apersepsi yang diberikan guru     

4 Siswa mendengarkan guru membacakan tujuan 

pembelajaran hari ini 

    

5 Kegiatan Inti 

Siswa memperhatikan guru menjelaskan materi 

penjumlahan dan pengurangan 

    

6 Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan 

penggunaan peraga sedotan 

    

7 Siswa membentuk 5 kelompok     

8 Setiap kelompok mendemonstrasikan peraga 

sedotan 

    

9 Setiap kelompok mengisi lembar kerja     

10 Siswa dapat memahami materi dengan menjawab 

pertanyaan dari guru 

    

11 Siswa mengerjakan latihan     

12 Kegiatan Penutup  

Siswa dapat menyimpulkan materi 
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Keterangan :  

1= Sangat tidak baik (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif,   tidak 

tepat waktu)  

2 = Tidak baik (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak efektif, tidak tepat   

waktu) 

3 = Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tidak tepat waktu)  

4 = Sangat Baik (dilakukan, sesuai aspek, efektif, tepat waktu) 

b.  Butir Soal Hasil belajar 

  Butir-butir soal hasil belajar tersebut, dikembangkan dari kisi-kisi 

butir soal sebagai berikut: 

KISI-KISI BUTIR SOAL 

Materi   :  Penjumlahan dan pengurangan  

Kelas   :  IB 

Kompetensi Dasar         : Mengenal bilangan asli sampai 99 dengan 

menggunakan benda-benda yang ada disekitar rumah, 

sekolah atau tempat bermain 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Butir Soal 

No Indikator Bentuk soal Nomor butir soal 
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1 Mengidentifikasi pasangan 

bilangan dengan jumlah tertentu 

Essay 1,2,3,4,5 

 

2 Menentukan hasil dari 

penjumlahan dua bilangan 

Essay 6,7,8,9,10 

 

c.  Panduan Wawancara 

FORMAT PANDUAN WAWANCARA 

1. Apa kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam pembelajaran 

matematika? 

2. Fakto-faktor apa yang menyebabkan hasil belajar siswa dalam operasi 

penjumlahan dan pengurangan kurang maksimal? 

3. Strategi apa yang biasanya digunakan dalam proses pembelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan? 

4. Apakah dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan juga menggunakan alat peraga? 

5. Menurut anda, apakah peraga sedotan sesuai dengan pembelajaran 

matematika materi penjumlahan dan pengurangan? 

d.  Dokumen-dokumen yang terkait dengan hal-hal yang diteliti 

  Dalam penelitian ini, ada beberapa dokumen penting yang dijadikan 

peneliti sebagai sumber data, diantaranya adalah data tentang siswa MI 
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Darul Ulum Medaeng tahun ajaran 2014/2015, yaitu berjumlah 268 siswa, 

adapun jumlah masing-masing kelas adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Data Jumlah Siswa 

MI DARUL ULUM MEDAENG WARU SIDOARJO 

Tahun Pelajaran 2014/2015 

Kelas Jumlah Siswa 

I 50 

II 69 

III 45 

IV 32 

V 36 

VI 36 

Jumlah 268 

 

Adapun daftar nilai sebelum dilakukan tindakan dalam materi 

penjumlahan dan pengurangan adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.5 Daftar Nilai Ulangan Harian 
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Sebelum Tindakan 

 

No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan 

 

  1   A. Zaki Faizan R. L 80 Tuntas 

 

  2 AlFatar  Oriza N.I L 60 Tidak Tuntas 

 

  3 Amalia Salsabila P 80 Tuntas 

 

  4 Bagus Sifa Saputra L 80 Tuntas 

 

  5 Balqis Nur Fauza Kh. P 90 Tuntas 

 

  6 Della Sulistyawati P 60 Tidak Tuntas 

 

  7 Evan Bima Saputra L 80 Tuntas 

 

  8 Fifi Nur Afia P 90 Tuntas 

 

  9  Habib Rizqi Nur H. L 80 Tuntas 

 

10 Jihan Ayu Zafira P 80 Tuntas 

 

11 Laili Hanifa F P 80 Tuntas 

 

12 Maheswari Jamila L P 80 Tuntas 

 

13 

 

Marcelino Haydar R. L 80 Tuntas 

 

14 

 

Muh. Alfitra Aidzin M L 50 Tidak Tuntas 

 

15 Muh. Nabil A’zhom L 80 Tuntas 

 

16 Muh. Nasir Syaiful 

 

L 50 Tidak Tuntas 

 

17 Naufal Falih Abdillah 

 

L 50 Tidak Tuntas 
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18 Ni’matul Khasanah 

 

P 90 Tuntas 

 

19 Niki Raga Tantri  L 60 Tidak Tuntas 

 

20 Reva Romadoni 

 

P 80 Tuntas 

 

21 Rizky Akbar Nandra 

 

L 50 Tidak Tuntas 

 

22 Tiara Dinar Aulia 

 

P 70 Tidak Tuntas 

 

23 Venti Wulandari 

 

P 80 Tuntas 

 

24 Zahrotul Hafidzoh 

 

P 80 Tuntas 

 

25 Zaskia Zati Iwani 

 

P 80 Tuntas 

 

Jumlah 1.840 

Rata-rata 73,6 

Tuntas 17 

Tidak Tuntas 8 

Prosentase Ketuntasan 68 % 

 

 

F.   Analisis Data 

Untuk mengetahui keefektifan suatu metode/ peraga dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisa data. Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

digunakan analisis secara deskriptif kualitatif. Terdapat dua jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian tindakan kelas ini, yakni secara kualitatif dan 
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kuantitatif. Data secara kualitatif yakni menggambarkan kenyataan yang 

diperoleh pada saat proses pembelajaran. 

Sedangkan data secara kuantitatif berwujud nilai hasil belajar siswa. Untuk 

menganalisis tingkat keberhasilan atau prosentase ketuntasan belajar siswa 

setelah proses belajar mengajar berlangsung pada tiap siklusnya dengan cara 

memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir siklus. Analisis ini 

dihitung dengan menggunakan statistic sederhana sebagai berikut : 

1. Penilaian observasi kemampuan siswa 

Analisis observasi diperoleh dari pengamatan terhadap siswa pada saat 

proses pembelajaran. Untuk menghitung prosentasenya menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

  
 

 
      

Keterangan : 

P = prosentase yang dicari 

F = skor yang diperoleh 

N = skor maksimal 

Indikator penilaian 
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Tingkat keberhasilan Kriteria 

76 – 100 % 

51  -   75 % 

26 –   50 % 

0 – 25 % 

Sangat Baik 

Baik 

Tidak Baik 

Sangat Tidak Baik 

 

 

2. Penilaian Tugas dan Tes 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi 

dengan jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. 

   Nilai rata-rata ini didapat dengan menggunakan rumus : 

                         ̅  =   
∑ 

∑ 
 

Keterangan      :       ̅      =  Nilai rata-rata 

                                                  ∑ X   = Jumlah semua nilai siswa 

                                             ∑ N   = Jumlah siswa 

3. Penilaian hasil belajar dan ketuntasan belajar 

Kategori ketuntasan belajar ditentukan dengan tes akhir berbentuk tes 

tulis uraian. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, peneliti 
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menganggap bahwa pembelajaran ini dikatakan berhasil jika siswa mampu 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan penjumlahan dan 

pengurangan dan mencapai KKM 75, dan kelas disebut tuntas belajar jika 

dikelas tersebut terdapat 80 % siswa yang telah mencapai nilai lebih dari 

sama dengan 75. 

Berikut tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke dalam 

empat kategori, yakni :              

Tingkat keberhasilan Kriteria 

81 – 100 

61 – 80 

41 – 60 

0  -  40 

Sangat baik 

Baik 

Tidak baik 

Sangat tidak baik 

 

  Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar digunakan rumus   

sebagai berikut : 

  
∑                          

∑     
       

Keterangan : P = Prosentase ketuntasan 
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 Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai 

siswa dengan menggunakan kriteria tingkat keberhasilan siswa dalam % 

sebagai berikut : 

Tingkat keberhasilan Kriteria 

76 – 100 % 

51 – 75 % 

26 – 50 % 

0 – 25 % 

Sangat baik 

Baik 

Tidak baik 

Sangat tidak baik 

  

G.  Indikator Kerja 

   Indikator kinerja adalah criteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki mutu 

proses belajar mengajar di kelas. Dalam penelitian tindakan kelas ini yang 

akan dilihat indikator kinrja siswa. 

1. Nilai rata-rata kelas ≥ 80. 

2. Sekurang-kurangnya 80 % dari jumlah siswa yang mencapai KKM 75. 

H.  Tim Peneliti dan Tugasnya 

  Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa penelitian tindakan kelas 

ini menggunakan bentuk kolaborasi, yang mana guru merupakan mitra kerja 
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peneliti (kolaborasi). Dalam hal ini yang menjadi kolaborator (guru yang 

bersangkutan) adalah guru mata pelajaran matematika kelas IB. Selain 

menjadi kolaborator, guru juga berperan sebagai observatory bersama-ssama 

dengan peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas. Peneliti sendiri 

adalah seorang mahasiswi program DMS UIN Sunan Ampel Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




